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Increasing the value of construction each year signals that construction 
project activities in Indonesia are getting higher. It is well known that construction 
is the most resource-intensive sector in the world. It consumes more than half of 
total global resources and is responsible for more than one-third of total global 
energy use and related emissions; and produce the largest and most productive 
waste stream globally and one of the main resource consumers and waste 
generators, which has several environmental, social and economic impacts. The 
demolition phase has a greater percentage in contributing to the generation of debris 
compared with the construction phase and with the largest source is in buildings, 
roads, and bridges. 
The purpose of this study is to identify how the provisions for the demolition 
of buildings in Indonesia in managing waste demolition and explain how the 
provisions for the waste management regulations are carried out by demolition 
contractors in Indonesia. 
This study uses a qualitative approach with the main data used are building 
regulations and the results of interviews with demolition contractors. This research 
data processing uses the top-down method and assisted using tools in the NVIVO 
software in the process of coding data. 
Based on the results of data processing of 14 regulations relating to 
buildings, 7 regulations along with 17 specific provisions there of are set about 
demolition with 7 provisions including specifics in regulating the management of 
demolition waste and in its implementation 2 provisions have not been fully 
implemented. So it can be concluded that the implementation of demolition waste 
management has been almost completely carried out while the dominant activity is 
the recovery and action of the waste solver or distributor carried out by carefully 
disassembling building components for resale or management focusing on 
components that are valuable for sale. 
 






Peningkatan nilai konstruksi tiap tahunnya memberikan isyarat bahwa 
aktivitas proyek konstruksi di Indonesia semakin tinggi. Seperti diketahui bahwa 
konstruksi adalah sektor dengan sumber daya paling intensif di dunia. 
Mengkonsumsi lebih dari setengah dari total sumber daya global serta bertanggung 
jawab atas lebih dari sepertiga total penggunaan energi global dan emisi terkait; dan 
menghasilkan aliran limbah terbesar dan paling produktif secara global serta salah 
satu konsumen sumber daya utama dan generator limbah, yang memiliki beberapa 
dampak lingkungan, sosial dan ekonomi. Fase pembongkaran memiliki persentase 
lebih besar dalam berkontribusi menjadi bangkitan puing-puing dibandingkan 
dengan fase konstruksi serta dengan sumber terbesarnya adalah pada bangunan 
gedung, jalan dan jembatan. 
 Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi bagaimana ketentuan-
ketentuan peraturan pembongkaran bangunan gedung di Indonesia dalam mengatur 
pengelolaan limbah pembongkaran serta menjelaskan bagaimana ketentuan-
ketentuan peraturan pengelolaan limbah tersebut dilakukan oleh kontraktor 
pembongkaran di Indonesia. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan data utama yang 
digunakan adalah dokumen-dokumen peraturan bangunan gedung dan hasil 
wawancara kepada kontraktor pembongkaran. Pengolahan data penelitian ini 
mengunakan metode top down serta dibantu menggunakan tools pada software 
NVIVO dalam melakukan proses coding data. 
 Berdasarkan hasil olah data dari 14 peraturan yang terkait bangunan gedung 
diperoleh 7 peraturan beserta 17 ketentuan didalamnya yang spesifik mengatur 
tentang pembongkaran dengan 7 ketentuan diantaranya spesifik dalam mengatur 
tentang pengelolaan limbah pembongkaran dan dalam pelaksanaannya terdapat 2 
ketentuan yang belum sepenuhnya dilakukan. Sehingga disimpulkan pelaksanaan 
pengelolaan limbah pembongkaran sudah hampir sepenuhnya dilakukan sedangkan 
yang menjadi aktivitas dominan adalah pemulihan dan tindakan pemecah atau 
penyalur limbah yang dilakukan dengan cara membongkar komponen bangunan 
dengan berhati-hati untuk dapat dijual kembali atau pengelolaan berfokus pada 
komponen yang bernilai untuk dijual. 
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